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Abstrak
Bank Sampah Induk Sicanang bertujuan untuk memilah, menabung dan mengelola sampah organik dan anorganik sebagai upaya pemberdayaan masyarakat. Proses ini melibatkan penabungan sampah serta pendampingan dalam mengelola sampah agar memiliki nilai jual. Pemberdayaan masyarakat merupakan program berkelanjutan yang terkait dengan posisi sebagai agen pemberdayaan masyarakat. Proses pemberdayaan tidak berakhir dengan selesainya suatu program, melainkan akan terus berlanjut selama komunitas tersebut masih ada dan bersedia untuk memberdayakan diri sendiri. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah proses pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Induk Sicanang. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena di lapangan mengenai pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Induk Sicanang di Kecamatan Medan Belawan, Kota Madya Medan. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Induk Sicanang belum efektif. Meskipun demikian, dampak Bank sampah terhadap perekonomian masyarakat Induk Sicanang dapat meningkatkan ekonomi mereka. Para peserta diberikan pelatihan dalam mengelola sampah menjadi kerajinan bernilai seni, sehingga mereka dapat meningkatkan keterampilan dan menghasilkan uang dari hasil kerajinan yang dihasilkan.
Kata kunci: Pemberdayaan, Masyarakat, Bank Sampah

Abstract
The Central Waste Bank Sicanang aims to sort, save, and manage organic and inorganic waste as part of community empowerment efforts. This process involves waste collection and assistance in managing waste to increase its market value. Community empowerment is a sustainable program related to its role as a community empowerment agent. The empowerment process does not end with the completion of a program but continues as long as the community exists and is willing to empower itself. The problem formulation in this research is the community empowerment process through the Central Waste Bank Sicanang. The research method used is qualitative with a descriptive approach, aiming to describe the phenomenon in the field regarding community empowerment through the Central Waste Bank Sicanang in the Medan Belawan District, Medan City. Data collection techniques used include observation, interviews, and documentation. The research results indicate that community empowerment through the Central Waste Bank Sicanang is not yet effective. However, the impact of waste banks on the economy of the Sicanang Central community can improve their economy. Participants are trained in managing waste into valuable artistic crafts, so they can improve their skills and earn money from the crafts produced. 
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Pendahuluan 
Pembahasan mengenai pemberdayaan masyarakat sebagai program dan proses berkelanjutan berkaitan erat dengan peran agen pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan tidak hanya terjadi selama pelaksanaan suatu program, baik itu dari pemerintah maupun lembaga non-pemerintah. Proses pemberdayaan akan terus berlangsung selama komunitas tersebut masih ada dan bersedia untuk mengembangkan potensi mereka sendiri. Upaya pemberdayaan masyarakat dapat beragam tergantung pada kelompok sasaran dan tujuan yang ingin dicapai, sesuai dengan bidang pembangunan yang sedang dijalankan. Tujuan pemberdayaan di bidang ekonomi, mungkin berbeda dengan tujuan pemberdayaan di bidang pendidikan atau social.[footnoteRef:1] [1:  Conyers Diana, Perencanaan Sosial Di Dunia Ketiga: Suatu Pengantar, (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 1991). h. 54.] 

Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat yang bersangkutan. Pemberdayaan masyarakat dapat memiliki lebih dari satu interpretasi, yang berbeda antara satu dengan yang lainnya (multiple interpretations). Analoginya mirip dengan variasi pembangunan yang berbeda-beda, di mana setiap pembangunan dapat menghasilkan bentuk dan tujuan pemberdayaan yang berbeda pula.[footnoteRef:2] [2:  Chika Putri Aprilia, Salahuddin Salahuddin, and Tri Sulistyaningsih, “Analisis Analisis Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat Menggunakan Vosviewer,” PRAJA: Jurnal Ilmiah Pemerintahan 10, no. 1 (2022): 31–39, https://doi.org/10.55678/prj.v10i1.615.] 

Pemberdayaan masyarakat sebagai suatu proses kegiatan yang berkelanjutan sepanjang komunitas tersebut masih memiliki keinginan untuk melakukan perubahan dan perbaikan, tidak hanya terfokus pada satu program saja. Jika agen pemberdayaan masyarakat berasal dari pihak eksternal (dari luar komunitas), program pemberdayaan masyarakat mungkin akan diakhiri dengan terminasi atau penarikan diri, sedangkan jika agen pemberdayaan masyarakat berasal dari dalam komunitas itu sendiri, pemberdayaan masyarakat cenderung lebih berlanjut dan berkelanjutan (on going process).[footnoteRef:3] [3:  Trilaksono Nugroho, Paradigma, Model, Pendekatan Pembangunan, Dan Pemberdayaan Masyarakat Di Era Otonomi Daera, (Malang : FIA. Universitas Brawijaya, 2007). h. 57.] 

Kehadiran donor eksternal seringkali menjadi alternatif dalam mengembangkan atau memberdayakan suatu daerah, terutama jika bisa disinkronkan dengan aktivitas lembaga pemerintah (GOs) dan lembaga non-pemerintah (NGOs) di wilayah tersebut. Pemberdayaan, baik sebagai program maupun proses, memiliki kontribusi yang penting dalam memperkaya pemahaman tentang pemberdayaan, khususnya dalam konteks komunitas.[footnoteRef:4] [4:  Albi Anggito & Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, Cerakan 1, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018). h. 7.] 

Hal ini sesuai dengan kondisi Bank Sampah Induk Sicanang yang harus diberdayakan untuk membantu kesejahteraan masyarakat kota Madya Medan. Tugas agen perubahan mencakup juga pemahaman tentang fakta-fakta terkait krisis di Indonesia, seperti bencana alam yang berkelanjutan, mulai dari banjir, longsor, gempa bumi, gagal panen, gagal tanam, kebakaran hutan, polusi air, hingga pencemaran udara. Dampak kerusakan lingkungan tersebut menyebabkan hilangnya hak-hak masyarakat akan lingkungan hidup yang sehat, serta mengancam martabat hidup dan penghidupan yang lebih layak bagi mereka. Sebagai agen perubahan, penting bagi mereka untuk memahami secara mendalam tentang krisis ini dan berperan aktif dalam mencari solusi dan tindakan yang tepat untuk mengatasi tantangan tersebut.

Metode 
	Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Medan Belawan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif bisa disebut penelitian lapangan (Field research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.[footnoteRef:5] Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dengan masyarakat setempat, sedangkan data sekunder berasal dari kepala Bank Sampah. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi non-partisipatif, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Untuk memastikan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi dengan tujuan meningkatkan akurasi data. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selama proses analisis, makna setiap kejadian yang diperoleh dari lapangan diungkap dan dipahami. [5:  Miza Nina Adlini et al., “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,” Edumaspul: Jurnal Pendidikan 6, no. 1 (2022): 974–80, https://doi.org/10.33487/edumaspul.v6i1.3394.] 

	
Hasil dan Pembahasan 
Pemberdayaan adalah proses dan tujuannya untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok yang lemah dalam masyarakat, termasuk individu yang mengalami masalah kemiskinan.[footnoteRef:6] Pemberdayaan bertujuan untuk mencapai keadaan atau hasil tertentu dalam perubahan sosial, yaitu masyarakat yang memiliki keberdayaan. Hal ini mencakup memiliki kekuasaan, pengetahuan dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup, menyampaikan aspirasi, mencari mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan mandiri dalam menjalankan tugas-tugas kehidupan.[footnoteRef:7] Pemberdayaan adalah proses mengembangkan diri dari keadaan tidak berdaya atau kurang berdaya menjadi berdaya guna, dengan tujuan mencapai kehidupan yang lebih baik.[footnoteRef:8] Pemberdayaan pada dasarnya membahas bagaimana individu, kelompok, atau komunitas berupaya mengontrol kehidupan mereka sendiri sesuai dengan keinginan mereka. Ini juga bisa diartikan sebagai proses yang terus berjalan secara relatif untuk meningkatkan diri dan mencapai perubahan yang diinginkan. [6:  Randuagung Kabupaten Lumajang, “PROBLEMATIKA SAMPAH DAN UPAYA MENJAGA KEBERSIHAN LINGKUNGAN DI DUSUN KRAJAN DI DESA RANDUAGUNG KECAMATAN RANDUAGUNG KABUPATEN LUMAJANG” 1 (2021): 1–9.]  [7:  Edi Suharto, Membangunan Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial Dan Pekerjaan Sosial (Bandung: PT. Refika Aditama, 2005). h. 59.]  [8:  Dwi Iriani Margayaningsih, “Peran Masyarakat Dalam Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Di Desa,” Jurnal Publiciana 11, no. 1 (2018): 72–88.] 


Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Induk Sicanang
Suatu lembaga atau organisasi memiliki kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu. Keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut dapat diukur melalui program-program atau kegiatan yang dilaksanakan oleh lembaga tersebut. Visi dan misi suatu lembaga tidak akan terwujud jika tidak ada program yang dijalankan untuk mencapainya. Oleh karena itu, penting untuk merancang dan melaksanakan program-program yang efektif agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Bank Sampah Induk Sicanang, sebuah inisiatif yang melibatkan pemerintah dan masyarakat, telah memilih serangkaian program untuk dijalankan guna mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 
Bank sampah Induk Sicanang memiliki tujuan selain menjaga lingkungan bebas dari sampah, tetapi juga dapat membantu perekonomian masyarakat, dengan cara mengolah sampah-sampah yang sudah disortir di bank sampah Induk Sicanag. Hal ini sesuai dengan jurnal yang ditulis oleh Roza Linda, bahwa daur ulang sampah dapat memberdayaan ekonomi masyarakat menjadi lebih baik.[footnoteRef:9] Sehingga ini menjadi point plus, bagi masyarakat sekitar dalam mengolah sampah rumah tangga masing-masing. [9:  Roza Linda, “Penelitian Ini Bertujuan Untuk Melihat Pola Kerjasama Dalam Bank Sampah, Dan B” I (2016): 1–19.] 

Dampak dari bank sampah adalah masyarakat menjadi terbiasa menabung, yang pada akhirnya mengakibatkan mereka memiliki tabungan tanpa disadari. Kelebihan dari Bank Sampah Induk Sicanang adalah bahwa sampah dapat disimpan sebagai tabungan. Dibandingkan dengan menjual sampah kepada pemulung, uang yang diperoleh cenderung cepat habis. Selain itu, ketika jumlah sampah yang dihasilkan sedikit, pemulung mungkin tidak mau menerimanya. Namun, di bank sampah, bahkan dengan jumlah sampah yang sedikit pun, masih dapat ditabung dalam bentuk uang.[footnoteRef:10] [10:  Lidya Ningasih, Karyawan Pekerjaan Di Bank Sampah Sicanang Kecamatan Medan Belawan Kota Madya Medan, wawancara Selasa  22 Agustus 2023 Pukul 13:00 wib] 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh Bank Sampah Induk Sicanang saat ini adalah pemilihan sampah yang akan disimpan sebagai tabungan, pencatatan dalam buku tabungan, serta pengambilan sampah dari nasabah oleh pihak bank sampah. Selain itu, Bank Sampah Induk Sicanang juga terlibat dalam kegiatan pembangunan keterampilan dan produksi hasil oleh bank sampah itu sendiri.


Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa di lingkungan masyarakat Kelurahan Belawan Sicanang, Kecamatan Medan Belawan, Kota Madya Medan, terdapat beberapa faktor utama yang menjadi penyebab terjadinya banjir di wilayah tersebut. Salah satu faktor dominan adalah pengaruh dari masyarakat itu sendiri. Pola bimbingan yang dilakukan oleh Bank Sampah Induk Sicanang juga memainkan peran penting dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh masyarakat di Kelurahan Belawan, Kecamatan Medan Belawan, Kota Madya Medan dengan cara mengolah sampah masyarakat di Bank sampah. Sehingga masyarakat yang tidak mampu mengola sampah rumah tangga dapat dikelola dengan baik. 
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